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I NTI SAR|

Latar bel akang: Berdasarkan Rencana Strategis Kesehatan dan Proyek
Kesehatan Propinsi | DY telah disusun suatu rencana pengemnmbangan
asuransi kesehatan/JPKM yang dinulai tahun 2000 sanpai 2005 sebagai
bagian dari rencana nobilisasi dana kesehatan. Penerintah Daerah
kabupaten Bantul dituntut nengenbangkan sistem penbiayaan pelayanan
kesehatan. Cara nenghimpun dana yang efektif belum ditemukan jika
asuransi  kesehatan/JPKM hendak dil aksanakan di Kabupaten Bant ul
Penelitian ini bertujuan untuk nengetahui sistem penarikan premi JPKM
yang sesuai dengan pilihan masyarakat kabupaten Bantul .

Met ode: Penelitian ini merupakan penelitian non eksperinmental
menggunakan rancangan cross sectional dengan subyek 180 KK yang
berdomi sili di kecamatan Bantul (urban), kecamatan Paj angan (sub urban)

dan kecamatan Dlingo (rural). Responden dipilih dengan cara cluster
random sanpling. Pengunpul an data dil akukan dengan nenggunakan angket
dan wawancara nendal am

Hasi|: Masyarakat nmemlih nmenbayar prem secara tidak |angsung (88,9%,
dan secara langsung (11,1% . Lenbaga pengunpul prem yang dipilih
nasyarakat antara lain; bank/BRl (49,4%, Askes (22,2%, Jansostek
(7,299, PLN(6,1%, Kantor Pos (6,1% , pajak (5,6% dan JPKM (2,2%.

Peri odi sasi penari kan prem yang paling banyak dipilih adal ah setiap

satu bulan sekali (66, 199 . Domisili, pendi di kan, pekerjaan dan
pendapat an tidak nmenpunyai hubungan yang signifikan dengan nekanisne
penari kan preni. Domisili dan pendidikan nenpunyai hubungan yang

signi fi kan dengan peri odi sasi penari kan prem, pekerjaan dan pendapatan
ti dak berhubungan secara signifikan dengan periodi sasi penarikan prem.

Kesi npul an : Mayoritas responden nmemlih sistem penarikan prem yang
nmekani smenya nel al ui bank/ BRI, dengan periodi sasi satu bul an sekali.



Sistem penarikan premi jaminan pemeliharaan kesehatan masyarakat yang sesuai dengan pilihan
masyarakat Kabupaten Bantul
KUNTARINI, Anastasia, dr. Ali Ghufron Mukti, MSc.,PhD

Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

ABSTRACT

Background: Based on health Strategic Planning and
Provincial Health Project | of Jogjakarta Province, the
pl an of health insurance/ HMO devel opnent had been nade.

It will start from 2000 to 2005 as part of health finance
nmobi i zati on plannning. Bantul Regency Authority nust
devel op health service finance system The effective way
to collect noney (premum is not found yet, if health
i nsurance/ HMO wi I | be inplemented in Bantul regency.

bjective: This study was ained to find out premun
collection system of HMO that conpatible wth Bantul
comunity s choi ce.

Met hod: This study used a cross sectional design that
was conducted to 180 famly | eaders, wich [ived in Bantul
district(urban), Pajangan district (sub urban) and D i ngo
district (rural). Respondents were chosen by cluster
random sanpling. Data were collected using questionnaire
and in-depth interview.

Result: The community chosen to pay the premumdirectly
(11,19%, and indirectly (88,9%9. The institution that
been chosen by community are bank (49,4%, and ASKES
(22, 2%, Jansostek (7,2%, and PLN (6,1%, and Post
Ofice (6,1%, and tax (5,6%, and JPKM (2,2%. The
period of premum collection that been npbst chosen by
community was nonthly (66,1% paynent. There was no
correl ation between domcile, and  educati on, and
occupation and take home pay with premum collection
mechanism There was a significant correlation between
dom cile and education with period of prem umcollection.

Concl usi on: Majority  of respondents chosen prem un
coll ection systemw th bank as the nechanism and nonthly
as the period.





